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ANALISIS STRATEGI KEPUTUSAN PT. KERETA API
INDONESIA (KAI) MENGHADAPI KEBIJAKAN PENCABUTAN HAK
MONOPOLI

Indra Harry Perdana, Yanda Ekaputra Hermawan, Hernindyo Purbo Widhi
Departemen Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Manajemen,

Institut Pertanian Bogor

ABSTRAK

Penulisan ini bermaksud untuk mendeskripsikan strategi pengambilan
keputusan PT. Kereta Api Indonesia (KAI) dalam menghadapi pencabutan hak
monopoli PT. KAI. Metode deskriptif yang digunakan yaitu dengan pendekatan
kuantitatif dan kualitatif.

Penentuan strategi perusahaan dibantu dengan metode AHP (Analityc
Hierarchy Process) dengan narasumber (key informan) adalah Bapak Agus
Sutardiman selaku Wakil kepala stasiun Bogor dan Bapak. Asep S. selaku Bagian
Marketing Stasiun Kota Jakata. Metode pengumpulan data yang digunakan
adalah metode wawancara mendalam (indepth interview) dan metode
dokumentasi. Hasil wawancara kemudian diolah dengan menggunakan
menggunakan metode AHP (Analityc Hierarchy Process), yang kemudian diolah
secara komputerisasi dengan menggunakan Microsot Excel 2003, Hasil
perhitungan menunjukkan bahwa strategi bersaing yang harus diambil P. KAI
dalam menghadapi kebijakan pencabutan hak monopoli adalah meningkatkan
promosi (0,124), efisiensi biaya (0,089), meningkatkan fasilitas dan kualitas
(0,367), pelatihan SDM (0,349)

Menjadikan PT. Kereta Api Indonesia sebagai market leader industri
perkeretaapian nasional adalah ultimate goal dari peneltian ini. Berdasarkan
perhitungan AHP, untuk mencapai ultimate goal strategi bersaing yang harus
dilakukan PT. KAl adalah meningkatkan fasilitas dan kualitas

Kata Kunci :  strategi bersaing, ultimate goal, metode AHP, market leader

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Ketatnya persaingan industri global membuat iklim usaha semakin
kompetitif. Dengan adanya deregulasi yang dikeluarkan oleh tiap negara,
mengakibatkan para pelaku bisnis untuk berusaha maksimal dalam mencari
peluang usaha baru lintas negara. Melalui Rancangan Undang-undang Penanaman
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Modal (RUU PM) yang dikeluarkan pada Maret 2007, Pemerintah berusaha untuk
membuat aturan baru yang berisi tentang kemudahan investor asing dalam
menanamkan modal di Indonesia. RUU ini bertujuan untuk meningkatkan
investasi pada sektor riil. Sehingga, dalam jangka panjang peningkatan investasi
berimbas pada peningkatan Pendapatan Nasional Bruto.

Akan tetapi, dengan adanya kebijakan tersebut bukan berarti membuat
Indonesia kebal terhadap masalah seputar perdagangan Internasional. Dalam
menghadapi kompetisi global, pemerintah tetap harus melakukan proteksi pada
beberapa sektor usaha negara. Pasal 33 ayat 2 UUD 45 menjelaskan bahwa
cabang-cabang usaha yang menguasai hajat hidup orang banyak dikuasai oleh
negara. Dengan demikian, proteksi terhadap perusahaan tertentu tetap harus
diberlakukan sesuai dengan proporsinya. Hal ini dirasa perlu untuk mencegah
terjadinya sistem perekonomian bebas tanpa batas (free fight liberalism),

PT. Kereta Api Indonesia (KAI) selama ini memegang hak monopoli
dalam penyediaan jasa transportasi kereta api nasional. Hak ini berdampak positif
dalam menghindari kapitalisasi jasa pelayanan publik. Akan tetapi berdampak
negatif pada berkurangnya daya saing industri kereta api, sehingga perbaikan
perkeretaapian dapat mengalami penurunan.

Isu-isu yang beredar mengenai pencabutan hak monopoli PT. KAI
memberikan dampak yang signifikan terhadap PT. KAL Dengan pencabutan hak
monopoli, maka perusahaan lain tidak memiliki barrier (hambatan) untuk
memasuki industri perkeretaapian. Oleh karena itu, PT. KAl perlu melakukan
langkah strategis yang tepat dalam menghadapi pencabutan hak monopoli agar
tetap menjadi penguasa pasar (market leader) dalam industri perkeretaapian.

Perumusan Masalah

Permasalahan yang dibahas dalam penulisan ini adalah masalah
pencabutan hak monopoli bagi PT. KAl dalam industri perkeretaapian. Hal-hal
apa saja yang harus diperhatikan oleh PT. KAI, pemerintah, masyarakat, dan
berbagai pihak lainnya.

Tujuan

*  Untuk menentukan langkah strategis PT. KAl menghadapi kebijakan
pencabutan hak monopoli.
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¢  Untuk mengetahui pengaruh strategi PT. KAI terhadap pencapaian
ultimate goal (tujuan utama) berdasarkan struktur AHP.

Luaran yang Diharapkan

Luaran yang diharapkan dari kegiatan ini adalah langkah strategis yang
tepat oleh PT. KAl dalam menghadapi kebijakan pencabutan hak monopoli PT.
KAL Dengan ini diharapkan PT KAI dapat menjadi sarana transportasi
kepercayaan masyarakat dan menguasai pasar di sektor perkeretaapian.

Kegunaan Program
bagi Perguruan Tinggi

Dengan adanya penulisan ini, akan memicu iklim kompetitif dikalangan
mahasiswa untuk bersaing dalam pengembangan intelektualitas. sehingga secara
tidak langsung dapat meningkatkan kualitas perguruan tinggi. Penulisan ilmiah ini

merupakan perwujudan dari Tridharma Perguruan Tinggi yang diharapkan dapat
meningkatkan khasanah ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang ekonomi.

bagi Mahasiswa

Program ini akan merangsang mahasiswa untuk berpikir kreatif dan
bekerja dalam tim. Selain itu, program ini akan menambah pengalaman
mahasiswa dalam berkarya dan menerapkan disiplin ilmu yang dimiliki.
bagi Perusahaan

Adanya program ini akan membantu PT. KAl selaku perusahaan yang
bersangkutan untuk memutuskan strategi terbaik bagi perusahaan.

bagi masyarakat

Program ini dapat dijadikan studi literatur bagi masyarakat dalam
menambah wawasan dan khasanah ilmu pengetahuan. Lebih spesifik lagi,
masyarakat dapat mengetahui duduk permasalahan dan langkah strategis yang
diterapkan PT. KAI dalam menghadapi kebijakan pencabutan hak monopoli oleh
Pemerintah.
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METODE PENDEKATAN

Metode Penulisan

Metode penulisan pada gambar 1.

B S L UGS SPEEIUG S —

terdiri dari penyusunan struktur,

pembuatan kuesioner, penilaian dari pakar, penentuan nilai CI, CR masing-masing

pakar, penggabungan hasil perhitungan dari dua pakar, pembahasan dan

kesimpulan.

TEORI

>

\/

PERMASALAHAN

PEMBUATAN STUKTUR AHP

Permasalahan

PENGISIAN KUESIONER

PERHITUNGAN HASIL
BOBOT PENDAPAT

PEMBAHASAN

4
KESIMPULAN

Gambar]. Metode Penulisan

Permasalahan yang dibahas dalam penulisan ini adalah adanya pencabutan

hak monopoli bagi PT. KAl dalam dunia perkeretaapian. Hal-hal apa saja yang
harus diperhatikan oleh PT. KAI, pemerintah, masyarakat, dan berbagai pihak

lainnya terhadap kebijakan tersebut.

Pembuatan Struktur AHP

Struktur AHP dibuat dengan menyusun factor, actor, objective, dan

scenario dalam usaha pencapaian wltimate goal yaitn PT. KAl tetap bertahan dan

menjadi pemimpin pasar perkeretaapian.




Pengisian Kuesioner

Kuesioner dibuat untuk mengetahui pendapat para pakar terhadap
permasalahan dan upaya yang harus dilakukan untuk penyelesaian hal tersebut.

Perhitungan Bobot Pendapat

Setelah pengisian kuesioner selesai dilakukan, langkah selanjutnya adalah
perhitungan bobot pendapat dari para pakar.

Perumusan Solusi

Rumusan solusi diperoleh berdasarkan hasil perhitungan pendapat para
pakar dengan metode AHP, sehingga dapat mengatasi berbagai permasalahan
yang ada secara efektif.

Penarikan Kesimpulan dan Saran

Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan dari pembahasan sehingga
dapat menghasilkan saran-saran yang diperlukan berkaitan dengan permasalahan
yang ada.

HASIL

Struktur AHP (Analityc Hierarchy Process)

Lorie Satty menemukan suatu teknik untuk memecahkan masalah yang
bersifat rumit dan stratejik. Suatu teknik yang bisa diterapkan di bidang e¢konomi
dan politik yang discbut dengan istilah AHP ( Analityc Hierarchy Process). Teknik
AHP merupakan sebuah metode yang dilakukan dalam proses pengambilan
keputusan secara hirarki dan analitik untuk perencanaan strategis, dalam berbagai
jenis aplikasi masalah diantaranya masalah yang stratejik, tak berstruktur,
kompleks, dan dinamik.

Struktur AHP, terdiri dari beberapa elemen atau komponen yang disusun
dalam level atau jenjang berdasarkan karakteristik yang sama dengan hubungan
secara common (individual), dengan memperhatikan elemen-clemen pada level
yang sama harus bersifat bebas (independent). Level dalam penyusunan struktur
AHP itu sendiri, diantaranya :



UG (Ultimate Goal)

Ultimate Goal adalah tujuan utama yang ingin dicapai dalam penyusunan
struktur masalah. Berdasarkan pendapat para pakar, witimate goal pada masalah
ini adalah : “Menjadikan PT. Kereta Api Indonesia sebagai Market Leader

Industri Perkeretaapian Nasional”

Faktor (factor)

Merupakan hal-hal yang mempengaruhi wltimate goal atau masalah yang
akan disclesaikan. Dalam permasalahan kali ini, para pakar berpendapat bahwa
faktor-faktor yang teridentifikasi antara lain:

Persaingan

Kepuasan pelanggan

Harga
Fasilitas

Aktor (Actors)

Actors adalah pihak-pihak yang terkait dengan masalah yang dihadapi dan

faktor-faktor yang mempengaruhinya. Antara lain:.

Pesaing, yaitu perusahaan lain yang bergerak di bidang dan pasar
yang sama. Pesaing berpengaruh dalam pencapaian objektif
meningkatkan kesejahteraan, meningkatkan pelayanan dan kualitas.
Pelanggan, yaitu pasar sasaran suatu produk yang ditawarkan
perusahaan, baik yang telah menjadi pelanggan setia maupun calon
pengguna produk. Pelanggan berpengaruh dalam pencapaian objektif
meningkatkan  keuntungan, meningkatkan daya saing, dan
meningkatkan pelayanan dan kualitas.

Pemerintah, yaitu lembaga legislatif negara yang kebijakan dan
aturan-aturan lain mengenai bidang industri tertentu. Pemerintah
berpengaruh dalam pencapaian objektif meningkatkan kesejahteraan,
dan meningkatkan pelayanan dan kualitas.

Dewan eksekutif, yaitu pihak manajemen perusahaan, dari tingkat
atasa sampai tingkat karyawan. Dewan eksekutif berpengaruh dalam
pencapaian objektif meningkatkan keuntungan, meningkatkan daya
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saing, meningkatkan pelayanan dan kualitas, memuaskan pelanggan,

dan meningkatkan kesejahteraan,
Objektif (Objective)

Yaitu tujuan lain yang ingin dicapai setelah Ultimate Goal tercapai.
Objektif yang ingin dicapai terkait dengan witimate goal menurut pakar adalah :

e  Memuaskan pelanggan

*  Meningkatkan kesejahteraan

e  Meningkatkan keuntungan

®  Meningkatkan daya saing

e  Meningkatkan pelayanan dan kualitas

Skenario (Scenario)

Skenario adalah langkah atau metode yang digunakan dalam upaya
mencapai objectives dan wltimate goal. Beberapa skenario yang kiranya dapat
mendukung pencapaian objektives dan wltimate goal yang diinginkan menurut
narasumber, antara lain :

e  Efisiensi biaya

e  Pelatihan SDM

*  Meningkatkan promosi

e  Meningkatkan pelayanan dan kualitas

Rumus-rumus
» VE = Vektor Eigen
="Vx a;;
» VA =AXW=AxVP=VPxA
» A maks =2 A/n n = jumlah elemen yang diperbandingkan
» ( = (A maks - n)/n-1 =CR x RI RI = Random Indeks
»#  Clstruktur =M = CI 1;,+VP 1, Cl

Cly;
Cl

»  'QStandar CI — CI<0.1
»  MAD (Median Absolut Deviasion)= maks ¥ [ & — (Wil'w)) |
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Struktur AHP

Ultimat / Menjadikan PT. Kereta Api Indonesia sebagai Market Leader
fmate goa dalam Persaingan Bisnis Kereta Api
! - | |
Faktor Persaingan Kepuasan pelanggan Harga Fasilitas
0.058 0.280 0.084 0.576
Aktor Pemerintah Dewan eksekutif Pesaing Pelanggan
0.087 0.213 0.214 0.478
R — S
Objektif | Memuaskan Meningkatkan Meningkatkan Meningkatka Peningkatan layanan
pelanggan kesejahteraan keuntungan daya saing & kualitas
0.038 0.023 0.046 0.309 0.575
L | | |
Skenario : , = : e
Meningkatkan Meningkatkan fasilitas Pelatihan Efisiensi
promosi dan kualitas SDM biaya
0.156 0.085 0.273 0.478
Gambar 2. Struktur AHP berdasarkan pendapat Pakar Pertama
Ultimate goal Menjadikan PT. Kereta Api Indonesia sebagai Market Leader
dalam Persaingan Bisnis Kereta Api
| { 1 1
Faktor Persaingan Kepuasan pelanggan Harga Fasilitas
0.05 0.635 0.221 0.094
Aktor Pemerintah Dewan eksekutif Pesaing Pelanggan
0.233 0.660 0.028 0.078
R e R
Objektif | Memuaskan Meningkatkan Meningkatkan Meningkatkan Pcningkatan layanan
pelanggan kescjahteraan keuntungan daya saing & kualitas
0.274 0232 0.062 0.332 0.1
| | 1 |
Skenario : v :
Meningkatkan Meningkatkan fasilitas Pelatithan Efisiensi
0.079 0.16 0.323 0.439

Gambar 3. Struktur AHP berdasarkan pendapat Pakar Kedua
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Penghitungan Nilai Bobot Pendapat Gabungan Kedua Pakar

Setelah didapat bobot dari masing-masing pakar seperti pada struktur di
atas. Maka dilakukan perhitungan pembobotan gabungan pendapat dari Pakar
Pertama dan Pakar Kedua. Nilai bobot faktor dari struktur AHP di dapat dari nilai

perhitungan VP, yaitu sebesar:
= WA (nilai bobot persaingan) = 0,063
- WB (nilai bobot kepuasan pelanggan) = 0,496
- WC (nilai bobot harga) =0,168
- WD (nilai bobot fasilitas) =0,273

Nilai bobot dari aktor pada struktur AHP dimana :
— WE = nilai bobot pemerintah
- WF = nilai bobot dewan eksekutif
~ WG = nilai bobot pesaing
- WH = nilai bobot pelanggan

WE 0,088 0 0.5 0,306 0,173
WF WA | 0,28 WB | 0,558 WwWC | 0,5 WD | 0,272 0,453
WG|+ 00610393+ 0496 0 [+ 0,168| 0 |+ 027 |p237|=| 009
WH 0,239 0,442 0 0,184 0,285

Nilai bobot dari objectives struktur AHP dimana :
- WI = nilai bobot memuaskan pelanggan
- WIJ = nilai bobot meningkatkan kesejahteraan
- WK= nilai bobot meningkatkan keuntungan
- WL = nilai bobot meningkatkan daya saing
- WM = nilai bobot peningkatan layanan & kualitas

WI 0 0,3 0 0 0,155
W] 0,31 0,1 0 0 0,086
WKi{i= WE}| 0 |+ WF | 01 |+ WG| 0 |+ WH| 029 | =]0,115
WL 017 0O 0,453 | 0,1 0,09 | 0,8 0,29 035 0,208
WM 0,69 0,4 0,2 0,36 0,435




R e s b -, — . A < LA ey S e 1 A A E e e

Nilai bobot dari skenario struktur AHP dimana :
- WN = Nilai bobot dari meningkatkan promosi
- WO = Nilai bobot dari efisiensi biaya
- WP = Nilai bobot dari meningkatkan fasilitas dan kualitas
= WQ = Nilai bobot dari pelatithan SDM

WN 0,06 0 0,14 0,253 0,094
WO wI | 0,06 wi |05 WK | 0,05 WL | 0,061 WM | 0,052
WP [= 0155|062 |+ 008601+ 0,115 0,07 |+ 021] 0354 |+ 0435]0,409
wQ 0,26 0,4 0,12 0,332 0.445
0,124
0,089
= | 0367
0,349
PEMBAHASAN

Melihat hasil dari perhitungan AHP (Analityc Hierarchy Process) didapat
VP yang mengindikasikan nilai bobot dari faktor yang menjadi masalah utama
dari PT. KAI Faktor yang menjadi perhatian besar oleh para pakar terletak pada
masalah kepuasan pelanggan dengan nilai bobot 0,496. Hal ini dikarenakan
dengan dicabutnya hak monopoli, perusahaan akan bekerja keras untuk
mempertahankan pelanggan dengan cara memberikan kepuasan bagi pelanggan
lebih baik dibanding kompetitornya. Faktor ini yang dianggap paling efektif untuk
menjadikan perusahaan scbagai market leader industri perkerctaapian. Untuk
menjalankan strategi perusahaan, aktor yang paling berpengaruh adalah dewan
cksekutif yaitu sebesar 0,453. Dewan eksckutif dianggap paling berpengaruh
terhadap semua objektif karena dewan eksekutif adalah aktor yang menjalankan
kebijakan perusahaan mencakup dewan direksi sampai ke tingkat karyawan.

Menurut para pakar, agar PT. KAl menjadi market leader di era
persaingan bebas pada industri perkeretaapian sebaiknya PT KAl berusaha untuk
meningkatkan fasilitas dan kualitas pelayanan. Hal ini ditunjukkan dengan nilai
bobot objectives dari peningkatan layanan dan kualitas yang mencapai nilai

tertinggi yaitu 0,435. Dari skenario didapatkan bahwa nilai bobot skenario
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Dengan perhitungan AHP didapatkan hasil bahwa langkah problem
solving (pemecahan masalah) yang harus diambil PT KAT untuk menjadi market

leader jika terjadi pencabutan monopoli yaitu meningkatkan fasilitas dan kualitas.

KESIMPULAN

Dengan munculnya wacana pencabutan monopoli PT. KAI, perusahaan
BUMN ini menjadi lebih lebih reaktif dalam menghadapi persaingan yang akan
muncul. Berdasarkan hasil penelitian dengan pendekatan AHP (Analityc
Hierarchy Process), ada beberapa elemen yang harus diperhatikan PT KAl agar
mencapai tujuan utamanya sebagai market leader di era pencabutan monopoli PT
KAI yaitu:
1. Elemen faktor: persaingan, kepuasan pelanggan, harga, dan fasilitas
2. Elemen aktor: pemerintah, dewan eksekutif, pesaing, dan pelanggan
3. Elemen objektif: memuaskan pelanggan, meningkatkan kesejahteraan,
meningkatkan  keuntungan, meningkatkan daya saing, serta
meningkatkan pelayanan dan kualitas.
4.  Elemen skenario: meningkatkan promosi, efisiensi  biaya,
meningkatkan fasilitas dan kualitas, serta pelatihan SDM.

Untuk menentukan fangkah yang tepat bagi PT KAl dilakukan penelitian
dengan teknik AHP dengan pakar yaitu: Wakil Kepala Stasiun Bogor dan bagian
Marketing Stasiun Jakata Kota. Berdasarkan perhitungan dengan teknik AHP di
dapatkan bahwa langkah terbaik untuk mencapai ultimate goal adalah,

1. Mecningkatkan promosi (0,124)
Efisiensi biaya (0,089)
Meningkatkan fasilitas dan kualitas (0,367)
Pelatihan SDM (0,349)
Dengan hasil perhitungan metode AHP dari pendapat para pakar, dapat

2

B

dilihat bahwa langkah yang harus diambil PT KAT untuk menjadi marke! leader

jika terjadi pencabutan monopoli adalah meningkatkan fasilitas dan kualitas.
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